BAB 3
PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh peneliti
dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan investigasi
pada data yang telah didapatkan tersebut. Metode penelitian memberikan gambaran
rancangan penelitian yang meliputi antara lain : prosedur dan langkah-langkah yang
harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, dan dengan langkah apa data-data
tersebut diperoleh dan selanjutnya diolah dan dianalisis.

Menurut Sugiyono (2013:2), metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan
kegunaan. Dalam penelitian ini peniliti menggunakan metode penelitian deskriptif,
dimana peniliti ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara
sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki, sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
pendekatan kualitatif, artinya data yang dikumpulkan bukan berrupa angka-angka,
melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen
pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya. Oleh karena itu penggunaan
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokan antara realita

empiric dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif.
B. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi focus penelitian adalah sebagai berikut :

1) Dapat melihat pelaksanaan program gema madani simpati dalam meningkatkan
kemandirian berwirausaha

2) Dengan dilaksanakannya program gema madani simpati diharapkan dapat
meningkatkan kemandirian berwirausaha pada masyarakat desa sukahurip

kecamatan tamansari
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C. Subjek dan Objek Penelitian

a.
1)

2)

3)

1)

2)

Sumber data

Sumber data primer, adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Sumber data primer yang dipakai pada penelitian ini
adalah ketua gema madani simpati 1 orang, dan masyarakat yang mengikuti
program tersebut sebanyak 4 orang.

Sumber data skunder, merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Sumber
data ini diperoleh dari perwakilan lembaga desa.

Teknik pengambilan data, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
snowball sampling (bola salju), merupakan metode sampling dimana sampel
diperoleh melalui proses bergulir dari satu responden ke responden lainnya,
biasanya digunakan untuk menjelaskan pola-pola sosial atau komunikasi suatu
komunitas tertentu.

Objek dan subjek penelitian

Objek penelitian, adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk
mendapatkan data secara lebih terarah. Adapun obyek penelitian dalam
penelitian ini meliputi pelaksanaan program gema madani simpati dan
kemandirian masyarakat dalam berwirausaha.

Subjek penelitian, merupakan sumber data yang dimintai informasinya sesuai
dengan masalah penelitian, adapun pengertian dari sumber data adalah dari
mana data diperoleh untuk mendapatkan data yang tepat maka perlu di tentukan
informan yang memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data

(purposive)

D. Langkah-Langkah Penelitain

Menurut Meleong (2010:127-148), langkah-langkah prosedur penelitian

meliputi tiga hal yaitu :

1)

Tahap pra lapangan tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti
dengan pertimbangan etika penelitian lapangan melalui tahap pembuatan data

penyajian data reduksi data penarikan kesimpulan hingga menyiapkan
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perlengkapan penelitian. Tahap ini peneliti diharapkan mampu memahami latar
belakang penetirian dengan persiapan-persiapan diri yang mantap untuk masuk
dalam penelitian lapangan.

2) Tahap pekerjaan lapangan dalam penelitian ini peneliti berusaha mempersiapkan
diri untuk menggali dan mengumpulkan data-data untuk dibuat suatu analisis
data. Secara intensif setelah mengumpulkan data, selanjutnya data dikumpulkan
dan disusun.

3) Tahap analisa data pada tahap ini dilakukan kegiatan yang berupa mengolah
data, data diperoleh dari narasumber maupun dokumen, kemudian akan disusun
kedalam sebuah penelitian. Hasil analisis tersebut dituangkan dalam bentuk

laporan sementara sebelum menulis keputusan akhir.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi sebab peneliti dapat mengerti dengan baik apabila melakukan interaksi
dengan subyek melalui wawancara mendalam dan observasi pada latar dimana
fenomena itu berlangsung  disamping itu untuk melengkapi data diperlukan

dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut

1) Wawancara

Esterbergh (2002) mendefinisikan wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topic tertentu. Sedangkan menurut Susan Stainback (1988)
mengemukakan bahwa dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginpertasikan situasi dan fenomena
yang terjadi, dimana hal ini tidak dapat ditemukan dalam observasi.

2) Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Selanjutnya menurut Marshall
(1995) melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku
tersebut. Sunafiah Faisal (1990) mendefinisikan observasi menjadi observasi
berpartisipasi, observasi yang secara terang-terangan, dan observasi yang tak
berstruktur. Selanjutnya Spradley, dalam Susan Stain Back (1988) membagi observasi
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berpartisipasi menjadi empat yaitu partisipasi fasif, partisipasi modern, partisipasi aktif
dan partisipasi lengkap.

Sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi terus terang
atau tersamar. Disini peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus
terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang
diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam
suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam obesrvasi, hal ini untuk
menghidari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan.
Kemungkinan kalai dilakukan terus terang maka peneliti tidak akan diijinkan untuk
melakukan observasi.

3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh
orang lain tentang subjek. Menurut sugiyono (2013:240), dokumentasi bisa berbentuk
tulisan, gambar atau karya-karya monu-mentel dari seseorang. Dokumentasi
merupakan pengumpulan data oleh peneliti dengan cara mengumpulkan dokumen-

dokumen dari sumber terpercaya yang mengetahui tentang narasumber.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan
sintensis, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.

Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2011:91) mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data yaitu :

1. Reduksi data

Data yang diperoleh daari lapangan jumlahnya cukup banya, untuk itu maka

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah dikemukakan, semakin
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lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.

2. Penyajian data (data display)
Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2012:95) menyatakan yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mengdisplaykan data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut, selanjutnya
disarankan dalam melakukan display data selain dengan teks naratif, juga dapat
berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart untuk mengecek
apabila peneliti telah memahami apa yang di displaykan.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih berisifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti valid dan konsisten
saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

G. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat penelitian

Tempat penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu di Kelurahan Sukahurip
Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya yang berjarak dekat dengan Kampus
Universitas Siliwangi.
b. Waktu penelitian

Waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu dimulai sejak awal

September 2019 sampai dengan Januari 2020



Tabel 3.1 Waktu Penelitian
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Tahun dan Bulan Pelaksanaan

Jenis September |  Oktober November | Desember Januari Februari | Maret
No Kegiatan 2019 2019 2019 2019 2020 2020 2020
123411123412 |3|4/1(23|4|1/2(3]4]1/23/4123
1 Observasi
Mengajukan
2 Judul
Penyusunan
&
3 Bimbingan
Proposal
Seminar
4 Proposal
Penelitian
Revisi
5 Proposal
Persiapan
6 Penelitian
Melaksanak
7 an
Penelitian
Mengolah
8 Hasil
Penelitian
Penyusunan
9 Skripsi
Sidang
10

Skripsi




